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ABSTRAK 

 
Aplikasi Mobile JKN merupakan  aplikasi yang dapat diakses  melalui smartphone. Aplikasi ini merupakan terobosan 

baru BPJS Kesehatan untuk memudahkan masyarakat dalam mengakses layanan BPJS. Di RSU Yapika Gowa, Mobile 

JKN digunakan mulai April 2023 dengan jumlah peserta sekitar 1.785 jiwa. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

faktor yang berhubungan dengan pemanfaatan mobile JKN pada instalasi rawat jalan di RSU Yapika Gowa. Jenis 

penelitian yang dilakuakn adalah metode kuantitatif dengan menggunakan desain penelitian cross sectional study. 

Hasil penelitian menunjukkan variable Pengetahuan (p value = 0.004), Tindakan (p value = 0.000), Ketersediaan (p 

value = 0.000), keterampilan (p value = 0.001) dan  Dukungan Sosial (p value = 0.000), penyedia layanan kesehatan 

(p value = 0.001). Semua variabel memiliki hubungan dengan pemanfaatan Mobile JKN pada instalasi rawat jalan di 

Rumah Sakit Umum Yapika Gowa. Kesimpulan dari penelitian ini adalah semua variabel memiliki hubungan dengan 

pemanfaatan Mobile JKN . Saran dari penelitian ini adalah  pihak penyedia layanan  lebih memberikan sosialisasi dan 

dukungan yang lebih dalam penggunaan aplikasi Mobile JKN, sehingga semua peserta dapat memanfaatkan aplikasi 

Mobile JKN yang dapat memudahkan peserta BPJS Kesehatan dalam mendapatkan layanan. 
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ABSTRACT 
 

The JKN Mobile Application is an application that can be accessed via smartphone. This application is a new 

breakthrough for BPJS Health to make it easier for people to access BPJS services. At RSU Yapika Gowa, Mobile JKN 

will be used starting April 2023 with a total of around 1,785 participants. The aim of this research is to determine the 

factors associated with the use of mobile JKN in outpatient installations at RSU Yapika Gowa. The type of research 

conducted is a quantitative method using a cross sectional study design. The results showed the variables of Knowledge 

(p value = 0.004), Action (p value = 0.000), Availability (p value = 0.000), skills (p value = 0.001) and Social Support 

(p value = 0.000), health service providers (p value = 0.001). All variables have a relationship with the utilization of 

Mobile JKN in outpatient installations at Yapika Gowa General Hospital. The conclusion of this study is that all variables 

have a relationship with the utilization of Mobile JKN. The suggestion of this study is that service providers provide more 

socialization and support in using the Mobile JKN application, so that all participants can take advantage of the Mobile 

JKN application which can facilitate BPJS Health participants in getting services. 

 

Keywords: Mobile JKN, BPJS Health, Utilization 

 

 

PENDAHULUAN 

Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2004 tentang Sistem Jaminan Sosial Negara (SJSN) menjadi 

landasan baru bagi pemerintah untuk memberikan jaminan sosial kepada masyarakat. Melalui Undang-

Undang Nomor 24 Tahun 2011 tentang Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS), pemerintah Indonesia 

memperkenalkan asuransi kesehatan nasional mulai tahun 2014 untuk mencapai cakupan universal.(1) 

Sejak 1 januari 2020 kepesertaan JKN-KIS bersifat wajib bagi seluruh masyarakat Indonesia. Saat 

ini, jumlah peserta JKN-KIS per 30 November 2023 tercatat sebanyak  265.601.105 Jiwa. Peserta JKN-

KIS memiliki 6 golongan jenis kepesertaan, yaitu Penerima Bantuan Iuran dengan presentase 36,4%, 

Pekerja Penerima Upah (PPU) Penyelenggara Negara dengan presentase 6,8%, PPU Non Penyelenggara 

Negara - BUMN & SWASTA dengan presentase 12,8%, Pekerja Bukan Penerima Upah (PBPU) dengan 

presentase 26,2%, Bukan Pekerja (BP) Penyelenggara Negara dengan presentase 2,5%, dan Penduduk yang 

Didaftarkan Pemerintah Daerah dengan presentase 15,3%.(2) 

Aplikasi Mobile JKN merupakan  aplikasi yang dapat diakses  melalui smartphone. Aplikasi ini 

merupakan terobosan baru BPJS Kesehatan yang  dapat digunakan untuk mendaftar dan mengubah rincian 

kepesertaan, memperoleh informasi tentang anggota keluarga, memperoleh rincian peserta, memeriksa 

biaya  pembayaran iuran peserta, dan kemudahan dalam mendapatkan layanan FKTP (Fasilitas Kesehatan 

Tingkat Pertama) dan FKTL (Fasilitas Rujukan Tingkat Lanjut) serta masyarakat dapat dengan mudah  

menyampaikan saran dan keluhan. Ini juga berguna jika anda lupa membawa kartu, anda cukup 

menggunakan aplikasi ini dan kartu JKN Anda akan langsung ditunjukkan ke petugas. Aplikasi ini 

mendaftar dengan kartu keluarga, bukan perorangan.(3) 

Pengetahuan sangat penting karena akan membentuk tindakan bagi seseorang. Pengetahuan sebagai 

dukungan dalam menumbuhkan rasa percaya diri maupun sikap dan perilaku seseorang. Pengetahuan 

seseorang terbagi atas dua aspek yaitu aspek negative dan postif, kedua aspek ini akan menentukan sikap 

seseorang. Semakin banyak aspek postif yang diketui, maka akan menimbulkan sikap positif pada objek 

tersebut begitupun sebaliknya.(4) 

Seseorang mengambil tindakan sesuai dengan pengetahuan atau sikap yang dimilikinya. Dengan arti 
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lain, tindakan adalah suatu wujud nyata tindakan atau aksi yang dilakukan seseorang untuk mencapat tujuan 

tertentu.(5) 

Ketersediaan sistem informasi layanan kesehatan merupakan salah satu faktor yang tidak dapat 

dipisahkan dari sistem kesehatan di suatu negara. Dengan sistem tersebut, masyarakat akan dimudahkan 

untuk mendapatkan layanan kesehatan dari berbagai institusi kesehatan yang ada, disamping itu, 

masyarakat dapat berperan aktif dalam memberikan berbagai informasi tentang kesehatan yang terjadi di 

lingkungannya.(6) 

Keterampilan sistem kesehatan merujuk pada kemampuan atau keahlian yang diperlukan untuk 

mengelola, mengembangkan, dan meningkatkan sistem kesehatan secara efektif. Keterampilan sistem 

kesehatan ini sangat penting dalam menanggapi kebutuhan kesehatan masyarakat secara holistik dan 

efektif, serta dalam membangun sistem kesehatan yang berkelanjutan dan adaptif terhadap perubahan.(7) 

Dukungan sosial terhadap kesehatan termasuk meningkatkan koping terhadap stres, meningkatkan 

kepatuhan terhadap pengobatan atau perawatan, mempercepat proses pemulihan dari penyakit atau cedera, 

serta meningkatkan kualitas hidup secara keseluruhan. Kekurangan dukungan sosial dapat berkontribusi 

terhadap peningkatan risiko masalah kesehatan mental dan fisik, serta menyulitkan individu dalam 

menghadapi tantangan kesehatan yang kompleks. Dengan demikian, membangun dan memelihara jaringan 

dukungan sosial yang sehat dapat menjadi aspek penting dalam mempromosikan kesehatan yang baik dan 

meningkatkan kualitas hidup seseorang.(8) 

Penyedia layanan kesehatan adalah individu atau lembaga yang memberikan pelayanan atau 

perawatan kesehatan kepada individu, keluarga, atau komunitas. Mereka memiliki peran krusial dalam 

sistem kesehatan untuk mendukung kesehatan dan kesejahteraan pasien mereka.(9) 

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul “Faktor yang 

Berhubungan dengan Mobile JKN pada Pasien Rawat Jalan di Rumah Sakit Umum Yapika Kabupaten 

Gowa”. Hasil observasi awal yang dilakukan oleh penulis di Rumah Sakit  Umum Yapika, mobile JKN 

sudah mulai digunakan oleh peserta JKN-KIS mulai april 2023. Mobile JKN biasanya digunakan untuk 

melakukan pendaftaran pasien rawat jalan. Sudah terdapat sekitar 1.786 jiwa yang menggunakan mobile 

JKN, dan sebanyak 14.462 jiwa yang belum menggunakan mobile JKN per 3 bulan terakhir. Data ini 

didapatkan oleh penulis melalui hasil wawancara kepada Dewan Pengawas RSU Yapika Gowa. 

 

METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan pendekatan cross 

sectional study. Penelitian ini dilakukan di Rumah Sakit yapika Kabupaten Gowa pada bulan Maret – April 

2024. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 189 Jiwa. Teknik pengolahan data melalui tahapan editing, 

coding, entry data, cleaning dan penyajian data. Teknik analisis data dengan tahapan analisis univariat dan 

analisis bivariat untuk membuktikan ada tidak hubungan yang signifikan antara variabel bebas dengan 

variabel terikat dengan menggunakan analisis uji Chi-square pada batas kemaknaan perhitungan statistik p 

value (0,05). 
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HASIL 

Analisis Univariat 

Tabel 1. Distribusi Responden berdasarkan Pengetahuan di Rumah sakit Umum Yapika Gowa 

Pengetahuan Freakuensi Persentase (%) 

Kurang 11 5.8 

Cukup 178 94.2 

Total 189 100 

Tabel 1 menunjukkan bahwa yang memiliki pengetahuan cukup sebanyak 178 (94.2%) responden 

dan yang kurang sebanyak 11 (5.8%) responden. Hal ini menunjukkan bahwa pasien rawat jalan di Rumah 

Sakit Umum Yapika Gowa sudah memiliki pengetahuan yang cukup mengenai Mobile JKN. 

Tabel 2. Distribusi Responden berdasarkan Tindakan di Rumah sakit Umum Yapika Gowa 

Tindakan Freakuensi Persentase (%) 

Kurang 59 31.2 

Cukup 130 68.8 

Total 189 100 

Tabel 2 menunjukkan bahwa yang memiliki tindakan cukup sebanyak 130  (68.8%) responden dan 

yang kurang sebanyak 59 (31.2%) responden. Hal ini menunjukkan bahwa pasien rawat jalan di Rumah 

Sakit Umum Yapika Gowa sudah memiliki kesadaran untuk menggunakan aplikasi Mobile JKN. 

Tabel 3. Distribusi Responden berdasarkan Ketersediaan di Rumah sakit Umum Yapika Gowa 

Ketersediaan Freakuensi Persentase (%) 

Kurang 61 32.3 

Cukup 128 67.7 

Total 189 100 

Tabel 3 menunjukkan bahwa pendapat responden mengenai ketersediaan sistem pada Mobile JKN 

sudah cukup sebanyak 128  (67.7%) responden dan yang berpendapat masih kurang sebanyak 61 (32.3%) 

responden. Hal ini menunjukkan bahwa ketersediaan sistem pada aplikasi Mobile JKN sudah cukup baik 

bagi pasien rawat jalan di Rumah Sakit Umum Yapika Gowa. 

Tabel 4. Distribusi Responden berdasarkan Ketersampilan di Rumah sakit Umum Yapika Gowa 

Keterampilan Freakuensi Persentase (%) 

Kurang 68 36 

Cukup 121 64 

Total 189 100 

Tabel 4 menunjukkan bahwa pendapat responden mengenai keterampilan sistem pada Mobile JKN 

sudah cukup sebanyak 121  (64%) responden dan yang berpendapat masih kurang sebanyak 68 (36%) 

responden. Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan sistem pada aplikasi Mobile JKN sudah cukup baik 

bagi pasien rawat jalan di Rumah Sakit Umum Yapika Gowa. 
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Tabel 5. Distribusi Responden berdasarkan Dukungan Sosial di Rumah sakit Umum Yapika Gowa 

Dukungan Sosial Freakuensi Persentase (%) 

Kurang 28 14.8 

Cukup 161 85.2 

Total 189 100 

Tabel 5 menunjukkan bahwa dukungan sosial pada Mobile JKN sudah cukup sebanyak 161  (85.2%) 

responden dan yang berpendapat masih kurang mendapatkan dukungan sosial sebanyak 28 (14.8%) 

responden. 

Tabel 6. Distribusi Responden berdasarkan Penyedia Layanan di Rumah sakit Umum Yapika Gowa 

Penyedia Layanan Freakuensi Persentase (%) 

Kurang 22 11.6 

Cukup 167 88.4 

Total 189 100 

Tabel 6 menunjukkan bahwa respon dari penyedia layanan kesehatan sudah cukup sebanyak 167  

(88.4%) responden dan yang berpendapat masih kurang sebanyak 22 (11.6%) responden. 

Tabel 7. Distribusi Responden berdasarkan Pemanfaatan di Rumah sakit Umum Yapika Gowa 

Pemanfaatan Freakuensi Persentase (%) 

Kurang 45 23.8 

Cukup 144 76.2 

Total 189 100 

Tabel 7 menunjukkan bahwa pemanfaatan Mobile JKN sudah cukup sebanyak 144 (76.2%) 

responden dan yang berpendapat masih kurang sebanyak 45 (23.8%) responden.  

Analisis Bivariat 

Tabel 1. Hubungan Antara Pengetahuan dengan Pemanfaatan Mobile JKN pada Instalasi Rawat Jalan di  

Rumah Sakit Umum Yapika Kabupaten Gowa  

Pengetahuan 

Pemanfaatan Mobile JKN 
Total 

P-value Kurang Cukup 

n % n % n % 

Kurang  7 63.6 4 36.4 11 100 

0.004 Cukup 38 21.3 140 78.7 178 100 

Total 45 100 144 100 189 100 

Tabel 1 menunjukkan bahwa ada sebanyak 178 (94.2%) responden sudah cukup memiliki 

pengetahuan pada aplikasi Mobile JKN, sebanyak 140 (78.7%) responden yang cukup memanfaatkan 

aplikasi Mobile JKN dan 38 (21.3%) responden yang masih kurang memanfaatkan aplikasi Mobile JKN. 

Sedangkan pada responden yang memiliki pengetahuan kurang mengenai aplikasi Mobile JKN sebanyak 

11 (5.8%) responden, sebanyak 7 (63.6%) responden yang kurang memanfaatkan aplikasi Mobile JKN dan 

hanya ada 4 (36.4%) responden yang memanfaatkan Mobile JKN. 

Hasil uji static chi-square dengan ρ value 0.004<0,05 yang berarti menunjukkan bahwa ada 
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hubungan antara pengetahuan dengan pemanfaatan Mobile JKN pada pasien rawat jalan peserta BPJS di 

Rumah Sakit Umum Yapika Kabupaten Gowa Tahun 2024. 

Tabel 2. Hubungan Antara Tindakan dengan Pemanfaatan Mobile JKN pada Instalasi Rawat Jalan di  

Rumah Sakit Umum Yapika Kabupaten Gowa  

Tindakan 

Pemanfaatan Mobile JKN 
Total 

P-value Kurang Cukup 

n % n % n % 

Kurang  38 64.4 21 35.6 59 100 

0.000 Cukup 7 5.4 123 94.6 130 100 

Total 45 100 144 100 189 100 

Tabel 2 menunjukkan bahwa ada sebanyak 130 (68.8%) responden memiliki tindakan yang sudah 

cukup mengenai aplikasi Mobile JKN, sebanyak 123 (94.6%) responden yang cukup memanfaatkan 

aplikasi Mobile JKN dan 7 (5.4%) responden yang masih kurang memanfaatkan aplikasi Mobile JKN. 

Sedangkan pada responden yang memiliki tindakan kurang mengenai aplikasi Mobile JKN sebanyak 59 

(31.2%) responden, sebanyak 38 (64.4%) responden yang kurang memanfaatkan aplikasi Mobile JKN dan 

21 (35.6%) responden yang memanfaatkan Mobile JKN. 

Hasil uji static chi-square dengan ρ value 0.000<0,05 yang berarti menunjukkan bahwa ada 

hubungan antara tindakan dengan pemanfaatan Mobile JKN pada pasien rawat jalan peserta BPJS di Rumah 

Sakit Umum Yapika Kabupaten Gowa Tahun 2024. 

Tabel 3. Hubungan Antara Ketersediaan dengan Pemanfaatan Mobile JKN pada Instalasi Rawat Jalan di 

Rumah Sakit Umum Yapika Kabupaten Gowa  

Ketersediaan 

Pemanfaatan Mobile JKN 
Total 

P-value Kurang Cukup 

n % n % n % 

Kurang  1 1.6 60 98.4 61 100 

0.000 Cukup 44 34.4 84 65.6 128 100 

Total 45 100 144 100 189 100 

Tabel 3 menunjukkan bahwa ada sebanyak 128 (67.7%) responden berpendapat bahwa ketersediaan 

system pada apliksi Mobile JKN  sudah cukup baik, sebanyak 84 (65.6%) responden yang cukup 

memanfaatkan aplikasi Mobile JKN dan 44 (34.4%) responden yang masih kurang memanfaatkan aplikasi 

Mobile JKN. Sedangkan sebanyak 61 (32.3%) responden yang bependapat bahwa keterampilan system 

pada aplikasi Mobile JKN masih kurang, sebanyak 60 (98.4%) responden yang memanfaatkan Mobile JKN 

dan hanya 1 (1.6%) responden yang kurang memanfaatkan Mobile JKN. 

Hasil uji static chi-square dengan ρ value 0.000>0,05 yang berarti menunjukkan bahwa ada 

hubungan antara ketersediaan sistem dengan pemanfaatan Mobile JKN pada pasien rawat jalan peserta 

BPJS di Rumah Sakit Umum Yapika Kabupaten Gowa. 
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Tabel 4. Hubungan Antara Keterampilan dengan Pemanfaatan Mobile JKN pada Instalasi Rawat Jalan di  

Rumah Sakit Umum Yapika Kabupaten Gowa  

Keterampilan 

Pemanfaatan Mobile JKN 
Total 

P-value Kurang Cukup 

n % n % n % 

Kurang  6 8.8 62 91.2 68 100 

0.001 Cukup 39 32.2 82 67.8 121 100 

Total 45 100 144 100 189 100 

Tabel 4 menunjukkan bahwa ada sebanyak 121 (64%) responden berpendapat bahwa keterampilan 

system pada aplikasi Mobile JKN  sudah cukup baik, sebanyak 82 (67.8%) responden yang cukup 

memanfaatkan aplikasi Mobile JKN dan 39 (32.2%) responden yang masih kurang memanfaatkan aplikasi 

Mobile JKN. Sedangkan sebanyak 68 (36%) responden yang bependapat bahwa ketersediaan system pada 

aplikasi Mobile JKN masih kurang, 6 (8.8%) responden yang masih kurang memanfaatkan Mobile JKN 

dan 62 (91.2%) responden yang cukup memanfaatkan Mobile JKN. 

Hasil uji static chi-square dengan ρ value 0.001>0,05 yang berarti menunjukkan bahwa ada 

hubungan antara keterampilan sistem dengan pemanfaatan Mobile JKN pada pasien rawat jalan peserta 

BPJS di Rumah Sakit Umum Yapika Kabupaten Gowa Tahun 2024. 

Tabel 5. Hubungan Antara Dukungan Sosial dengan Pemanfaatan Mobile JKN pada  

Instalasi Rawat Jalan di Rumah Sakit Umum Yapika Kabupaten Gowa  

Dukungan 

Sosial 

Pemanfaatan Mobile JKN 
Total 

P-value Kurang Cukup 

n % n % n % 

Kurang  17 60.7 11 39.3 28 100 

0.000 Cukup 28 17.4 133 82.6 161 100 

Total 45 100 144 100 189 100 

Tabel 5 menunjukkan bahwa ada sebanyak 161 (85.2%) responden berpendapat bahwa dukungan 

sosial terhadap apliksi Mobile JKN  sudah cukup baik, sebanyak 131 (82.6%) responden yang cukup 

memanfaatkan aplikasi Mobile JKN dan 28 (17.4%) responden yang masih kurang memanfaatkan aplikasi 

Mobile JKN. Sedangkan sebanyak 28 (14.8%) responden yang bependapat bahwa dukungan social 

terhadap aplikasi Mobile JKN masih kurang, 17 (60.7%) responden yang masih kurang memanfaatkan 

Mobile JKN dan hanya 11 (39.3%) responden yang cukup memanfaatkan Mobile JKN. 

Hasil uji static chi-square dengan ρ value 0.000<0,05 yang berarti menunjukkan bahwa ada 

hubungan antara dukungan social dengan pemanfaatan Mobile JKN pada pasien rawat jalan peserta BPJS 

di Rumah Sakit Umum Yapika Kabupaten Gowa Tahun 2024. 
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Tabel 6. Hubungan Antara Penyedia Layanan dengan Pemanfaatan Mobile JKN pada  

Instalasi Rawat Jalan di Rumah Sakit Umum Yapika Kabupaten Gowa  

Penyedia 

Layanan  

Pemanfaatan Mobile JKN 
Total 

P-value Kurang Cukup 

n % n % n % 

Kurang  12 54.5 10 45.5 22 100 

0.000 Cukup 33 19.8 134 80.2 167 100 

Total 45 100 144 100 189 100 

Tabel 6 menunjukkan bahwa ada sebanyak 167 (88.4%) responden berpendapat bahwa penyedia 

layanan kesehatan terhadap aplikasi Mobile JKN  sudah cukup baik, sebanyak 134 (80.2%) responden yang 

cukup memanfaatkan aplikasi Mobile JKN dan 33 (19.8%) responden yang masih kurang memanfaatkan 

aplikasi Mobile JKN. Sedangkan sebanyak 22 (20,5%) responden yang bependapat bahwa penyedia 

layanan kesehatan terhadap aplikasi Mobile JKN masih kurang, 12 (54.5%) responden yang masih kurang 

memanfaatkan Mobile JKN dan 10 (45.5%) responden yang cukup memanfaatkan Mobile JKN. 

Hasil uji static chi-square dengan ρ value 0.001<0,05 yang berarti menunjukkan bahwa ada 

hubungan antara penyedia layanan kesehatan dengan pemanfaatan Mobile JKN pada pasien rawat jalan 

peserta BPJS di Rumah Sakit Umum Yapika Kabupaten Gowa Tahun 2024. 

PEMBAHASAN 

Hubungan Antara Pengetahuan Dengan Pemanfaatan Mobile JKN  

Pengetahuan merupakan indikator penilaian yang ditinjau dari segi pemahaman responden mengenai 

aplikasi  Mobile JKN yang berupa pengetahuan responden tentang fitur-fitur yang ada pada Mobile JKN 

dan cara menggunakan Mobile JKN. Pengetahuan tentang Mobile JKN menjadi salah satu faktor 

mendorong masyarakat  dalam memanfaatkan pelayanan kesehatan.(10) 

Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa dari 189 responden yang memiliki pengetahuan yang 

cukup mengenai Mobile JKN sudah memanfaatkan Mobile JKN. Begitupun pada responden yang kurang 

memahami aplikasi Mobile JKN masih kurang untuk memanfaatkan Mobile JKN. Hal ini menunjukkan 

bahwa ada hubungan antara pengetahuan dengan pemanfaatan Mobile JKN pada pasien rawat jalan di 

Rumah Sakit Umum Yapika Kabupaten Gowa. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Agatsha (2023) yang menyatakan 

bahwa ada hubungan pengetahuan dengan pengetahuan dengan pemanfaatan Mobile JKN di Desa slorok 

Kecamatan Kromengan kabupaten Malang dapat dilihat pada hasil Uji Chi-Square diperoleh p=0,00<0,05. 

Masyarakat yang berpengetahuan kurang tidak menggunakan Mobile JKN, sedangkan Masyarakat yang 

berpengetahuan baik menggunakan aplikasi Mobile JKN.(11)  

Hubungan Antara Tindakan Dengan Pemanfaatan Mobile JKN  

Tindakan ialah segala sesuatu yang dilakukan oleh responden untuk menggunakan Mobile JKN, 

dilihat dari seberapa sering responden menggunakan fitur-fitur yang terdapat pada Mobile JKN. Dengan 

menggunakan Mobile JKN, peserta JKN dapat menghemat waktu dan biaya dalam melakukan tindakan 

terkait layanan kesehatan. Mereka dapat langsung mengakses informasi yang diperlukan tanpa harus datang 
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ke kantor BPJS Kesehatan atau unit pelayanan kesehatan lainnya. Aplikasi Mobile JKN juga dapat 

berfungsi sebagai sarana pendidikan kesehatan, memberikan informasi terkini mengenai program-program 

kesehatan yang tersedia, Ini dapat mendorong peserta untuk melakukan tindakan pencegahan atau 

perawatan yang lebih baik.(12) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 189 responden sudah cukup menggunakan dan 

memanfaatkan aplikasi Mobile JKN ini dalam pengobatan rawat jalan di Rumah Sakit. Responden yang 

cukup dalam menggunakan aplikasi Mobile JKN juga sudah cukup memanfaatkan aplikasi Mobile JKN 

dengan baik. Sedangkan untuk responden yang masih dalam penggunaan aplikasi Mobile JKN juga kurang 

memanfaatkan aplikasi ini dalam melakukan pengobatan rawat jalan, hal ini jelas adanya hubungan antara 

tindakan dalam menggunakan aplikasi Mobile JKN dengan Pemanfaatan Mobile JKN. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Panggantih A, dkk (2019)  dengan 

hasil uji statistik yang diperoleh nilai p = 0,021 maka dapat disimpulkan bahwa p<0,05 yang berarti ada 

hubungan tindakan dengan pemanfaatan pelayanan kesehatan di Puskesmas Mekarsari. Tindakan seseorang  

dalam menggunakan pelayanan kesehatan akan tergantung dengan manfaat yang dirasakan dan rintangan 

yang ditemukan dalam mengambil tindakan tersebut, manfaat positif yang dirasakan seseorang dalam 

menggunakan pelayanan kesehatan menentukan seseorang dalam memanfaatakan pelayanan kesehatan.(13) 

Hubungan Antara Ketersediaan Dengan Pemanfaatan Mobile JKN  

Pemanfaatan Mobile JKN dapat dipengaruhi oleh ketersediaan fitur-fitur dalam aplikasi atau 

platform yang digunakan. Mobile Jkn menyediakan informasi tentang cakupan layanan, prosedur klaim. 

Dan jaringan penyedia layanan kesehatan. Fitur-fitur yang tersedia juga yaitu pengguna dapat mengajukan 

klaim secara online, melacak status klaim, dan menerima pembayaran dengan cepat sehingga dapat 

mendorong lebih banyak orang untuk menggunakan aplikasi ini.(14) 

Dari hasil penelitian dilihat dari sebanyak 84 responden dengan presentasi 44.4% yang berpendapat 

bahwa ketersediaan fitur-fitur pada Mobile JKN sudah cukup lengkap dan juga mereka sudah 

memanfaatkan apliaksi tersebut. Dan hanya 1 (0.5%) responden yang berpendapat bahwa ketersediaan fitur 

dalam aplikasi Mobile JKN masih kurang dan juga kurang memanfaatkan Mobile JKN pada perawatan 

rawat jalan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (15) yang menyatakan bahwa tidak 

ada hubungan antara ketersediaan sistem dengan pemanfaatan layanan kesehatan pada penelitian yang 

dilakukan di Kabupaten Wonogiri.hal ini menunjukkan ketersediaan sistem pada aplikasi Mobile JKN 

merupakan faktor yang berhubungan dengan provider sebagai pemberi pelayanan kesehatan yang dapat 

mempengaruhi seseorang dalam menentukan utilitas pelayanan Kesehatan.  

Hubungan Antara Keterampilan Dengan Pemanfaatan Mobile JKN  

Pengaruh keterampilan fitur terhadap Mobile JKN dapat diinterpretasikan sebagai sejauh mana 

kemampuan atau keahlian pengguna dalam memanfaatkan fitur-fitur yang disediakan oleh aplikasi tersebut 

mempengaruhi penggunaan dan manfaat yang diperoleh dari aplikasi Mobile JKN itu sendiri. pengaruh 

keterampilan fitur ini juga dapat menjadi hambatan jika pengguna tidak terlalu terampil dalam 
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menggunakan teknologi, sehingga dapat mengurangi akses mereka terhadap layanan kesehatan yang 

disediakan oleh Mobile JKN. (16) 

Dari penelitian yang telah dilakukan hasil presentase terbesar terdapat pada 82 responden dengan 

presentasi 43.4% sudah cukup memanfaatkankan Mobile JKN dan berpendapat bahwa keterampilan pada 

fitur aplikasi Mobile JKN sudah cukup baik. Sedangkan untuk presentase terkecil yaitu responden yang 

berpendapat bahwa keterampilan pada fitur mobile JKN masih kurang dan yang masih kurang dalam 

memanfaatkan Mobile JKN dengan jumlah 6 (3.2%) responden. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (munawarah, 2023) yang 

berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menggunakan uji chi-square menunjukkan bahwa tidak ada 

hubungan atau pengaruh yang signifikan antara pemanfaatan Mobile JKN dengan keterampilan sistem yang 

tersedia.dilihat dari Masyarakat yang berpendapat bahwa kurangnya keterampilan sistem yang tersedia 

tetapi tetap memanfaatkan pelayanan Mobile JKN dengan baik. 

Hubungan Antara Dukungan Sosial Dengan Pemanfaatan Mobile JKN 

Dukungan sosial berupa dukungan informasi terkait Mobile JKN yaitu pemberian informasi 

mengenai iuran, cara mendaftar, dan manfaat Mobile JKN. Dukungan informasi merupakan dukungan 

penting yang diberikan oleh orang terdekat dalam pengambilan tindakan untuk ikut serta dalam penggunaan 

Mobile JKN. Adanya dukungan baik secara moril dan materiil menunjukkan bahwa seseorang sangat peduli 

dan memperhatikan kondisi responden sehingga cenderung untuk mendukung keikutsertaan dalam 

penggunaan Mobile JKN. (17)  

Hasil penelitian dari 189 responden berpendapat bahwa mereka mendapatkan cukup banyak 

dukungan dari orang sekitar sehingga dapat memanfaatkan mobile JKN dengan lebih baik. Sedangkan 

responden yang kurang mendapatkan dukungan dari orang sekitar juga kurang memanfaatkan Mobile JKN 

yang disediakan oleh BPJS Kesehatan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nursabilla A (2019) menyatakan 

bahwa hasil analisis chi-square yang diperoleh nilai p value sebesar 0,024 dengan ketentuan p<0,05 atau 

nilai p=0,024<0,05. Hal ini berarti ada hubungan antara dukungan sosial dengan pemanfaatan aplikasi JKN 

Mobile di BPJS Kesehatan Kabupaten Wonogiri. mereka mendapatkan cukup banyak dukungan dari orang 

sekitar sehingga dapat memanfaatkan mobile JKN dengan lebih baik.(15) 

Hubungan Antara Penyedia Layanan Dengan Pemanfaatan Mobile JKN  

Peran penyedia layanan kesehatan sangat penting dalam mendukung dan memfasilotasi pemanfaatan 

Mobile JKN oleh masyarakat. Penyedia layanan kesehatan memiliki tanggung jawab untuk memberikan 

edukasi kepada masyarakat tentang manfaat, prosedur, dan kebijakan terkait dengan JKN melaui aplikasi 

mobile. Mereka dapat mengadakan sesi penyuluhan di fasilitas kesehatan atau dalam komunitas untuk 

meningkatkan pemahaman tentang cara menggunakan aplikasi, manfaat layanan yang tersedia, dan hak 

serta kewajiban sebagai peserta JKN. Penyedia layanan kesehatan juga dapat memberikan bantuan teknis 

kepada peserta JKN dalam hal penggunaan aplikasi Mobile JKN. Mereka dapat membantu dalam proses 

registrasi, mengelola data pribadi, menjadwalkan janji temu dengan penyedia layanan kesehatan, serta 
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memahami informasi yang tersedia di dalam aplikasi.(18) 

Hasil penelitian pada 189 responden berpendapat bahwa peran para penyedia layanan kesehatan di 

Rumah Sakit Umum Yapika Gowa khususnya yang bertugas di sekitar area rawat jalan sudah cukup baik, 

sehingga para responden juga cukup memanfaatkan aplikasi Mobile JKN dengan baik. Sedangkan 

responden yang berpendapat bahwa penyedia layanan kesehatan masih kurang sehingga mereka juga 

kurang memanfaatkan aplikasi Mobile JKN.  

Hasil penenlitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Panggantih A, 

dkk (2019) dengan hasil uji statistik diperoleh nilai p = 0,021 maka dapat disimpulkan bahwa p<0,05 yang 

berarti ada hubungan antara penyedia layanan kesehatan dengan pemanfaatan pelayanan kesehatan berbasis 

mobile di Puskesmas Mekarsari. Dilihat dari keterlibatan penyedia layanan kesehatan terhadap 

pemanfaatan Mobile JKN yang dapat mendorong pengguna Mobile JKN untuk memanfaatkan mobile JKN 

sehingga dapat lebih mudah dan efisien dalam mengakses layanan kesehatan yang terdapat di aplikasi 

Mobile JKN yang mereka butuhkan.(13) 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa semua variable yaitu pengetahuan, 

tindakan, ketersediaan, keterampilan, dukungan sosial, dan penyedia layanan memiliki hubungan dengan 

pemanfaatan Mobile JKN. Saran dari penelitian ini adalah  pihak penyedia layanan  lebih memberikan 

sosialisasi dan dukungan yang lebih dalam penggunaan aplikasi Mobile JKN, sehingga peserta dapat 

memanfaatkan aplikasi Mobile JKN dengan mudah untuk mendapatkan pelayanan. 
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